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Ringkasan Perikanan rajungan di Perair-
an Kabupaten Konawe, Sulawesi Tengga-
ra dilingkupi permasalahan kurang efisi-
ennya alat tangkap yang digunakan (bu-
bu tunggal dan jaring insang dasar) yang
berdampak pada tekanan terhadap popu-
lasi rajungan. Penggunaan bubu rangkai
diharapkan dapat mengatasi permasalah-
an tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ukuran dan kematangan go-
nad rajungan hasil tangkapan bubu rang-
kai berdasarkan fase bulan serta efisiensi
ekonomis alat tangkap ini. Hasil peneliti-
an menunjukkan kecenderungan lebar ka-
rapaks dan bobot individu rata-rata yang
lebih tinggi pada fase bulan awal terang
dan fase bulan terang, walaupun rata-rata
jumlah individu yang tertangkap per ti-
rip lebih tinggi pada fase bulan terang dan
awal gelap. Hanya sedikit rajungan matang
gonad yang tertangkap. Strategi yang da-
pat diterapkan untuk meningkatkan sifat
ramah lingkungan bubu rangkai adalah: Bu-
bu dipasang pada kedalaman >15 meter
untuk memperoleh ukuran yang lebih be-
sar; Operasi penangkapan dapat difokusk-
an pada fase bulan awal terang dan terang
untuk memperoleh bobot individu yang le-
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bih besar; Bila tertangkap rajungan dengan
lebar karapaks < 10cm atau betina ma-
tang gonad dapat dilepas kembali ke alam;
Untuk efisiensi pemasaran, hasil tangkap-
an dapat ditampung sementara dalam ku-
rungan tancap dan diberi pakan ikan ru-
cah. Usaha penangkapan rajungan dengan
bubu rangkai layak dan menguntungkan se-
cara ekonomis dengan nilai NPV Rp. 84 .
098 . 870, B/C - ratio 23 dan IRR 605 %.

Keywords rajungan, bubu rangkai, pe-
ngaturan penangkapan, efisiensi ekonomis,
ramah lingkungan

PENDAHULUAN

Sulawesi Tenggara adalah salah satu pema-
sok bahan baku industri pengalengan ke-
piting rajungan yang merupakan komodi-
tas ekspor penting dari sektor perikanan.
Komoditi ini dihasilkan dari usaha peri-
kanan skala kecil dengan alat tangkap bu-
bu tunggal dan jaring insang. Kedua alat
tangkap ini kurang ramah lingkungan ka-
rena banyak menangkap spesies non tar-
get, hanya menjangkau kedalaman < 10m
sehingga menangkap rajungan mulai dari
ukuran yang sangat kecil dan tidak dapat
dilepas kembali karena telah cacat bahk-
an mengalami kematian, akibatnya dapat
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memberi tekanan yang besar terhadap po-
pulasi rajungan. Penggunaan prototipe bu-
bu rangkai (long line pots) dengan kon-
struksi mulut bubu di sisi atas, mampu
mengatasi permasalahan tersebut [1]. Pro-
totipe ini memiliki jangkauan yang lebih
dalam, meningkatkan kualitas tangkapan,
dan meminimalisir spesies non taget. Se-
lanjutnya melalui pengaturan penangkap-
an berdasarkan karakteristik populasi ra-
jungan diharapkan alat tangkap ini mampu
menjamin keberlanjutan populasi rajung-
an dan efisien secara ekonomis. Rajung-
an memiliki penyebaran yang sangat lu-
as dan dapat hidup diberbagai jenis habi-
tat mulai dari tambak, perairan pantai (in-
shore) hingga perairan lepas pantai (off-
shore) [2]; [3]; dan [4]. Rajungan hidup pa-
da kedalaman air laut sampai 40 m (131
ft), pada daerah pasir, lumpur atau pan-
tai berlumpur. Rajungan merupakan he-
wan karnivora, makanannya berupa ikan,
dan binatang invertebrata. Rajungan ada-
lah perenang aktif, tetapi saat tidak ak-
tif mereka mengubur diri dalam sedimen
yvang nampak hanya mata, antena di per-
mukaan dasar laut dan ruang insang terbu-
ka [5]. [6] mengungkapkan pada umumnya
udang dan kepiting berkeliaran pada wak-
tu malam untuk mencari makan. Organis-
me ini keluar dari tempat-tempat persem-
bunyiannya dan bergerak menuju tempat -
tempat yang banyak mengandung makan-
an. Tingkah laku (behaviour) penting dari
rajungan juga adalah perkembangan siklus
hidupnya yang terjadi di beberapa tempat.
Pada fase larva dan fase pemijahan, ra-
jungan berada di laut terbuka (off-shore)
dan fase juvenil sampai dewasa berada di
perairan pantai (in-shore) yaitu muara dan
estuaria [4]. Siklus hidup rajungan tersebut
menyebabkan penyebaran populasi rajung-
an yang dinamis di perairan pantai. Ka-
rakteristik populasi ini dapat menjadi da-
sar dalam pengaturan penangkapan untuk
perikanan rajungan yang optimal. Berda-
sarkan tingkah laku dan sifat-sifat populasi
rajungan tersebut dilakukan kajian terha-
dap rajungan hasil tangkapan bubu rang-
kai untuk menemukan strategi pengatur-
an penangkapan yang baik sehingga dapat

meningkatkan sifat ramah lingkungan alat
tangkap ini. Selain itu dilakukan kajian efi-
siensi ekonomis usaha yang menggunakan
alat tangkap tersebut. Untuk keperluan ka-
jian ini dilakukan uji coba pengoperasian
bubu rangkai untuk menangkap rajungan
selama satu tahun pada nelayan di Keca-
matan Soropia Kabupaten Konawe Propin-
si Sulawesi Tenggara.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Bulan Oktober
sampai Nopember 2012 di Perairan Keca-
matan Soropia Kabupaten Konawe yang
merupakan salah satu daerah penangkapan
rajungan yang potensial di Sulawesi Teng-
gara (Gambar 1). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode ekspe-
rimental fishing. Daerah penangkapan di-
tentukan berdasarkan informasi dari nelay-
an lokal. Seluruh rangkaian bubu dipasang
pada kedalaman 15-20 m. Eksperimental fi-
shing dilakukan dalam 4 fase bulan (bulan
gelap: 26-3 hari bulan; awal terang: 4-10
hari bulan; bulan terang: 11-18 hari bul-
an; awal gelap 19-25 hari bulan), sehingga
total penangkapan sebanyak 30 kali. Ra-
jungan yang tertangkap dipisahkan berda-
sarkan jenis kelamin, diukur panjang kara-
paksnya dan ditimbang beratnya dan dia-
mati gonadnya. Selanjutnya dilakukan wa-
wancara pada nelayan penangkap rajungan
untuk memperoleh data-data tentang per-
kembangan teknis dan aspek ekonomi usa-
ha berdasarkan hasil uji coba penggunaan
bubu rangkai selama satu tahun oleh nela-
yan setempat. Kelayakan ekonomis usaha
diukur menggunakan parameter Net Pre-
sent Value, Net Benefit/Cost Ratio dan In-
ternal Rate of Return.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Perikanan Rajungan dan Alur
Pemasarannya

Usaha penangkapan rajungan di perairan
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe me-
manfaatkan ketersediaan populasi rajung-
an yang menyebar sepanjang Pesisir Ti-
mur Jazirah Sulawesi Tenggara, khususnya
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Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian di Perairan
Kecamatan Soropia

pada area-area yang subur yang menda-
pat pasokan nutrien dari darat melalui alir-
an sungai-sungai periodik sepanjang pesi-
sir tersebut. Usaha perikanan rajungan di-
kembangkan masyarakat sebagai mata pen-
caharian utama dalam kategori perikanan
skala kecil/rumah tangga. Musim puncak
penangkapan pada Bulan September sam-
pai Maret, musim sedang pada Bulan April
sampai Mei, dan musim kurang pada Bul-
an Juni sampai Agustus. Operasi penang-
kapan mumumnya dilakukan pada malam
hari sebanyak satu trip per hari (pola one
day trip). Pada setiap trip dilakukan dua
kali pemasangan (setting) alat tangkap. Di-
upayakan agar penarikan alat tangkap (ha-
uling) pada saat air laut surut. Jadi pada
prinsipnya pengoperasian alat tangkap di-
lakukan dengan memanfaatkan pergerakan
dan aktivitas mencari makan dari rajungan
pada saat air laut pasang di malam hari.
Rajungan hasil tangkapan ditampung se-
mentara dalam kurungan tancap yang ter-
buat dari waring dan diberi pakan ikan ru-
cah. Penampungan ini berlangsung selama
dua atau tiga hari dengan maksud untuk
mengumpulkan hasil tangkapan dari bebe-
rapa trip hingga jumlahnya memadai un-
tuk dipasarkan sekaligus. Hasil tangkapan
dipasarkan ke pedagang pengumpul lokal
atau langsung kepada agen pemasok pa-
brik pengolah daging rajungan. Pada agen
pemasok pabrik, rajungan direbus dan di-
kuliti kemudian dikirim dalam bentuk da-
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ging olahan ke pabrik pengalengan rajung-
an di Sulawesi Selatan untuk diekspor.

Kondisi Daerah Penangkapan

Daerah penangkapan rajungan di perair-
an pantai Kecamatan Soropia merupakan
area perairan pantai yang membentang an-
tara garis pantai dengan tubir karang (slo-
pe) dan memanjang mengikuti garis pan-
tai. Perairan ini memiliki kedalaman 5 hing-
ga 20 meter. Di beberapa tempat ditemui
hamparan lamun dengan kerapatan rendah
hingga sedang. Dasar perairan didominasi
pasir halus dan pecahan - pecahan karang.
Tutupan vegetasi mangrove dan aliran su-
ngai - sungai kecil periodik yang bermu-
ara di garis pantai serta keterbukaannya
terhadap pengaruh dinamika laut dalam
menyebabkan perairan ini menjadi subur
dan dinamis akibat gelombang dan arus
pasang surut. Kondisi ini sangat kondusif
sebagai habitat bagi kepiting rajungan. Be-
lum dapat dipetakan secara jelas area-area
yang berpotensi menjadi area pemijahan.
Rajungan betina matang gonad ditemuk-
an tersebar secara acak di daerah penang-
kapan. Demikian pula halnya dengan per-
iode pemijahan, sepanjang periode peneli-
tian tidak teridentifikasi pola waktu kema-
tangan gonad yang jelas karena jarangnya
induk matang gonad yang tertangkap.

Peralihan metode penangkapan

Sebelum diperkenalkan dengan alat tang-
kap bubu rangkai, nelayan penangkap ra-
jungan menggunakan alat tangkap jaring
insang atau sering disebut dengan pukat
kepiting. Setahun setelah diperkenalkan peng-
gunaan bubu rangkai untuk penangkapan
rajungan pada seorang nelayan, diketahui
bahwa telah banyak nelayan rajungan se-
tempat yang meninggalkan penggunaan ja-
ring insang dan beralih kepada alat tang-
kap bubu rangkai tanpa adanya proses sosi-
alisasi. Umumnya alasan utama yang men-
dasari peralihan tersebut adalah karena ha-
sil tangkapan bubu rangkai yang lebih ba-
nyak. Setelah setahun uji coba pengope-
rasian bubu rangkai dapat dididentifikasi
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adanya indikasi perbaikan kualitas tekno-
logi penangkapan dari penggunaan bubu
rangkai. Indikasi tersebut adalah sebagai
berikut: a. Terjadi peningkatan pendapat-
an nelayan, terlihat dari kemampuan me-
ningkatkan kualitas sarana penangkapan de-
ngan membeli mesin perahu. b. Praktis da-
lam penyimpanan di atas perahu dan mu-
dah dioperasikan (pemasangan dan pengam-
bilan hasil) ¢. Hasil tangkapan berkuali-
tas baik (tidak cacat) sehingga rajungan
yang berukuran kecil dapat dilepas kem-
bali dan hasil tangkapan dapat ditampung
dalam kurungan tancap dalam waktu yang
lebih lama. d. Lebih selektif karena sangat
jarang ditemukan biota lain yang tertang-
kap. e. Jangkauan operasi lebih luas karena
dapat dioperasikan pada perairan yang le-
bih dalam dengan mudah. f. Mendukung
dalam kelestarian populasi kepiting karena
sangat jarang ditemukan rajungan betina
matang gonad yang tertangkap.

Karakteristik hasil tangkapan bubu rang-
kai berdasarkan fase bulan

Hasil uji coba penangkapan selama satu si-
klus bulan (empat fase bulan) diperoleh
karakteristik hasil tangkapan seperti pa-
da Gambar 2-4. Gambar 2 memperlihatkan
bahwa jumlah individu rata-rata rajungan
jantan lebih tinggi dibanding rajungan be-
tina pada setiap fase bulan. Hal ini meng-
gambarkan pula rasio kelamin rajungan jant-
an dan betina di perairan meskipun tidak
tampak perbedaan yang besar yaitu 1:0,50
- 1:0,88. [7] juga menemukan sex ratio ra-
jungan jantan:betina = 1:0,88 di Teluk Per-
sia. Terlihat pula bahwa rata-rata jumlah
individu per trip yang tertangkap lebih ting-
gi pada fase bulan terang dan awal gelap
dibanding dua fase bulan lainnya. Diduga
bahwa tingginya air pasang pada fase bul-
an terang serta cahaya bulan yang mene-
rangi perairan memacu aktivitas mencari
makan dari rajungan sehingga lebih agresif
memasuki bubu untuk memakan umpan.
Gambar 3 memperlihatkan adanya kecen-
derungan ukuran yang lebih lebar terdapat
pada fase bulan awal terang dan terang.
Hal ini menunjukkan bahwa pada fase bul-
an awal terang rajungan yang lebih besar
banyak berada di daerah penangkapan dan
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Gambar 2 Perbandingan jumlah rata-rata indi-
vidu rajungan jantan dan betina yang tertangkap
dengan bubu rangkai berdasarkan fase bulan

memasuki bubu. Lebar karapaks rajung-
an yang tertangkap selama penelitian 90-
125 mm untuk jantan dan 55-155 mm un-
tuk betina. Sebagai pembanding, di pantai
Teluk Perisa Iran rajungan ditemukan de-
ngan panjang karapaks 60 -150 mm untuk
jantan dan 50 — 145 mm untuk betina [7].
Dalam hal lebar karapaks [8] menyatakan
di Australia, rajungan P. Pelagicus mulai
mencapai batas ukuran minimum yang bo-
leh ditangkap sebesar 127 mm pada usia
1 tahun dan kelimpahannya sangat dipe-
ngaruhi oleh musim. Hasil tangkapan sela-
ma penelitian sangat sedikit yang menca-
pai ukuran tersebut.

Pada fase bulan gelap meskipun tinggi pa-
sang air laut lebih besar tetapi aktivitas
mencari makan dari rajungan relatif lebih
rendah, jumlah maupun ukuran rajungan
yvang berada di daerah penangkapan lebih
kecil. Pada fase bulan awal terang mes-
kipun kelimpahan kepiting di daerah pe-
nangkapan lebih rendah tetapi ukuran in-
dividunya lebih besar. Diduga bahwa ke-
butuhan energi bagi rajungan dewasa un-
tuk memasuki periode moulting maupun
reproduksi di fase bulan terang mendorong
peningkatan aktivitas mencari makan ra-
jungan. [9] menyatakan rajungan berhenti
mencari makan sesaat sebelum dan sepan-
jang fase moulting. Gambar 4 memperli-
hatkan adanya kecenderungan peningkat-
an bobot rata-rata individu rajungan pada
fase bulan awal terang dan bulan terang.
Hal ini menggambarkan efek dari pening-
katan aktivitas mencari makan pada kedua



strategi penangkapan berbasis populasi perikanan rajungan 49

== Jantan

=<=Betina

Lebar karapaks rata-rata (cm)
=
S

Gelap AwalTerang Terang Awal Gelap

Fase bulan

Gambar 3 Lebar karapaks rata-rata rajungan
yang tertangkap dengan bubu rangkai berdasarkan
fase bulan.

fase bulan tersebut terhadap bobot tubuh.
Peningkatan bobot tubuh ini diduga pu-
la berkaitan dengan periode moulting dan
pemijahan.

Sepanjang periode penelitian hanya dite-
mukan dua individu betina matang gonad
yang tertangkap yaitu pada periode bulan
terang. Hal ini mengindikasikan adanya in-
duk matang gonad di daerah penangkapan.
[10] menemukan indeks gonad tertinggi pa-
da Portunus pelagicus di India pada bulan
Desember, Januari dan Maret sedangkan
pada bulan Oktober dan nopember sangat
kecil. Jumlah sampel induk matang gonad
yang sangat sedikit menyebabkan analisis
perkembangan kematangan gonad berda-
sarkan fase bulan tidak dapat dilakukan.
Hal ini berbeda dengan pada saat nelay-
an mengoperasikan jaring insang sehingga
mengindikasikan bahwa penggunaan bubu
rangkai mampu mengeliminir tertangkap-
nya betina matang gonad. Diduga konstruk-
si mulut bubu pada sisi atas menyebabkan
betina matang gonad mengalami kesulit-
an untuk memanjat dan masuk ke dalam
bubu atau terjadi penurunan agrsifitas ra-
jungan betina mencari makan selama peri-
ode matang gonad. Dengan demikian kon-
struksi bubu rangkai yang digunakan me-
miliki nilai positif dalam hal pelestarian
populasi rajungan karena tidak menangkap
rajungan betina yang akan memijah.

Kelayakan Ekonomis Usaha

Hasil estimasi rata-rata hasil penjualan ber-
dasarkan fluktuasi tingkat produksi bubu
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Gambar 4 Bobot tubuh rata-rata rajungan yang
tertangkap dengan bubu rangkai berdasarkan fase
bulan.

rangkai yang diuji menunjukkan bahwa usa-
ha perikanan ini memiliki tingkat penda-

patan operasi per tahun Rp. 34.128.000 atau
pendapatan bersih rata-rata Rp. 25.885.440.
Nilai NPV sebesar Rp. 84.098.870, nilai net

B/C ratio sebesar 23 dan nilai IRR sebesar

603. Berdasarkan nilai-nilai indikator ter-

sebut dapat dikatakan bahwa usaha per-

ikanan rajungan yang menggunakan alat

tangkap bubu rangkai menguntungkan dan

layak secara ekonomis.

Strategi pengaturan penangkapan rajung-
an

Beberapa fakta yang teridentifikasi dari ha-
sil uji coba penangkapan rajungan dengan
menggunakan bubu rangkai (long line po-
ts) selama satu tahun pada nelayan rajung-
an di Kabupaten Konawe memperlihatan
adanya peningkatan kualitas teknologi pe-
nangkapan dibanding teknologi penangkap-
an yang digunakan sebelumnya. Perbaik-
an kualitas tersebut meliputi kemudahan
pengoperasian, efisiensi teknis yang indi-
katornya adalah peningkatan produksi, pe-
ningkatan sifat ramah lingkungan alat tang-
kap khususnya dalam mengeliminasi ter-
tangkapnya rajungan betina matang gonad
dan berukuran kecil, serta efisiensi ekono-
mis usaha. Oleh karena itu rancangan bu-
bu rangkai dapat direkomendasikan untuk
digunakan menggantikan penggunaan ja-
ring insang atau pukat kepiting. Daerah
penangkapan rajungan di lokasi peneliti-
an hanya terbatas pada kedalaman 5 sam-
pai 20 m dan setelah itu adalah tubir ka-
rang yang sangat dalam. Pemusatan pe-
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nangkapan pada kedalaman >15 m memung-
kinkan dan mewakili ukuran rajungan la-
ut dalam. Menurut [11] dan [4] menyatak-
an bahwa rajungan yang berasal dari per-
airan dalam dapat mempunyai lebar kara-
paks 12 — 15 cm. Peningkatan ukuran dan
bobot individu pada fase bulan awal te-
rang dan terang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produksi tanpa kekhawatir-
an akan menangkap betina matang gonad.
Di samping betina matang gonad jarang
ditemukan tertangkap dengan bubu rang-
kai dengan disain yang diuji, apa bila ada
yang tertangkap pun dapat dilepas kembali
ke alam dengan aman. Pelepasan kemba-
li ini dapat direkomendasikan mengingan
bahwa rajungan yang tertangkap dengan
bubu rangkai ini tidak mengalami cacat.

Penampungan sementara dalam kurungan
tancap untuk kepentingan pemasaran yang
didukung dengan pemberian pakan juga ka-
rena kualitas kepiting yang tertangkap sa-
ngat baik dan tidak cacat sehingga dapat
ditampung lebih lama. Menurut [12] P. Pe-
lagicus juga makan ikan sehingga kita da-
pat memanfaatkan by catch atau discards
dari berbagai alat tangkap untuk pakan-
nya. Hal ini memungkinkan karena ketika
tertangkap dalam kantong trawl pun he-
wan ini aktif makan. Dijelaskan pula bah-
wa P. pelagicus dapat mengisi lambungnya
dalam 8 menit dan mengosongkannya kem-
bali dalam 6 jam kecuali tulang ikan me-
merlukan waktu sekitar 24 jam. Namun de-
mikian, perlu dilakukan pengkajian lanjut-
an khusus tentang pengaruh penampungan
dalam kurungan tancap terhadap perubah-
an bobot dan kelangsungan hidup rajung-
an. Karena itu berdasarkan hasil analisis
karakteristik hasil tangkapan bubu rangkai
selama penelitian dapat direkomendasikan
penangkapan kepiting rajungan di perair-
an pantai Kabupaten Konawe setiap fase
bulan dengan memperhatikan hal-hal se-
bagai berikut:

1. Penangkapan dilakukan pada kedalam-
an lebih 15 meter untuk memperoleh
ukuran individu yang lebih besar.

2. Penangkapan dapat difokuskan pada fa-
se bulan awal terang dan terang untuk

memperoleh bobot individu yang lebih
besar.

3. Untuk hasil tangkapan yang berukuran
kecil (lebar karapaks < 10 cm) atau bila
tertangkap betina matang gonad dapat
dilepas kembali ke alam.

4. Hasil tangkapan dapat ditampung se-
mentara dalam kurungan tancap yang
didukung dengan pemberian pakan ik-
an rucah.

Kelayakan Ekonomis Usaha

Ada beberapa hal yang perlu digarisbawa-
hi yang mendukung nilai pendapatan ope-
rasi per tahun dari alat tangkap ini. Per-
tama, adanya peningkatan hasil tangkapan
dibanding alat tangkap yang digunakan ne-
layan sebelumnya dan operasi penangkap-
an yang dapat berlangsung. Satu-satunya
kesulitan yang dihadapi nelayan adalah ke-
tersediaan umpan. Kedua, hasil tangkapan
seluruhnya dipasarkan pada perusahaan -
perusahaan yang menampung hasil tang-
kapan untuk diekspor. Ketiga, biaya ope-
rasional yang relatif rendah. Model pema-
saran dalam bentuk kemitraan dengan per-
usahaan eksportir akan menjamin stabili-
tas harga. Meskipun ada perbedaan jumlah
produksi pada musim puncak, musim biasa
dan musim paceklik tetapi fluktuasinya ja-
uh lebih stabil dan disepakati bersama an-
tara nelayan dan pihak perusaahaan. Pada
model pemasaran ini, harga sangat diten-
tukan oleh ukuran dan kualitas hasil tang-
kapan. Hasil analisis memperlihatkan bah-
wa usaha ini mempunyai NPV positif yang
berarti usaha perikanan tersebut dikatak-
an menguntungkan. Nilai NPV usaha peri-
kanan bubu rangkai sebesar Rp. 84.098.870
bila dibandingkan nilai rata-rata investa-
si yaitu sebesar Rp. 4.490.000,- maka nilai
sekarang usaha yang berjangka waktu se-
lama 6 tahun tersebut bernilai 18 kali ni-
lai investasi. Daya tahan kapal merupakan
penentu umur ekonomis usaha ini. Penggu-
naan material kayu menjadikan umur eko-
nomisnya relatif lebih pendek. Hasil anali-
sis Net B/C ratio sebesar 23 yang berarti
nilai rasio keuntungan dan biaya lebih dari
1 menggambarkan usaha tersebut mengun-
tungkan. Besarnya nilai tersebut dimung-
kinkan oleh perbandingan antara laba ber-
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sih per tahun dengan investasi awal yang
lebih besar pada alat tangkap ini. Nilai IRR
sebesar 603% jauh lebih besar dari nilai
suku bunga kredit bank umum yang ber-
kisar 12-18 %. Ini berarti bahwa kondisi
usaha sangat baik dan bila usaha terse-
but dibangun menggunakan dana pinjam-
an dari bank, maka kondisi usaha dapat
dikatakan aman untuk pengembalian pin-
jaman. Berdasarkan nilai ketiga parameter
kelayakan usaha yang dianalisis, dapat di-
simpulkan bahwa nilai produksi alat tang-
kap ini mampu menjamin kelayakan kondi-
si usaha perikanan rakyat. Pengoperasian
usaha yang dijalankan oleh pemilik usaha
sendiri dan operasional penangkapan yang
dapat dilakukan oleh seorang nelayan se-
bagaimana umumnya perikanan skala kecil
memberi nilai tambah bagi kelayakan usa-
ha ini karena tidak diperlukan upah buruh
dan sistem bagi hasil.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut: Penangkapan kepiting
rajungan di perairan pantai Kabupaten Ko-
nawe dapat menggunakan bubu rangkai de-
ngan disain mulut bubu pada sisi atas pada
setiap fase bulan dengan memperhatikan
kedalaman lebih 15 meter untuk mempe-
roleh lebar karapaks yang lebih besar, pri-
oritas penangkapan pada pada fase bulan
awal terang dan terang untuk mempero-
leh bobot individu yang lebih besar, hasil
tangkapan yang berukuran kecil atau be-
tina matang gonad dapat dilepas kemba-
li ke alam dan hasil tangkapan dapat di-
tampung sementara dalam kurungan tan-
cap dengan didukung pemberian pakan ik-
an rucah. Secara ekonomis usaha penang-
kapan rajungan dengan bubu rangkai yang
direkomendasikan menguntungkan dan me-
miliki kelayakan ekonomis usaha yang ba-
ik.
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